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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, penelitian dan pengembangan tumbuhan obat baik didalam maupun diluar negeri berkembang pesat. Penelitian yang berkembang, terutama pada segi farmokologi maupun fitokimianya berdasarkan indikasi tumbuhan obat  yang telah digunakan oleh sebagian masyarakat dengan khasiat, maupun penggunaanya. Terlebih lagi, uji toksikologi juga telah banyak dilakukan oleh para peneliti untuk mengetahui keamanan tumbuhan obat yang sering digunakan untuk pemakaian jangka panjang maupun pemakaian insidentil. Ada beberapa tanaman yang beracun, tetapi tetap dapat digunakan karena mengandung khasiat dalam pengobatan dan telah diketahui cara pengolahannnya. Dalam hal ini, racun yang terkandung dalam tumbuhan tertentu dapat dieliminasi terlebih dahulu, misalnya dengan cara mengukus, merebus dengan api kecil misalnya selama 4-5 jam sebelum digunakan. Selain menampilkan contoh tumbuhan obat yang dimaksud, juga suku dan nama daerah, ciri tumbuhan obat, sifat dan khasiat, cara pemakaian, serta beberapa catatan yang diperlukan.

Dalam Penggunaan tumbuhan  obat tidak sesederhana yang dipikirkan orang selama ini. Semuanya memang perlu dipelajari dan memerlukan pengalaman  tersendiri. Salah dalam mengenali obat yang dimaksud juga tidak akan menyembuhkan penyakit. Apalagi, salah menggabungkan beberapa tumbuhan obat yang khasiatnya berlawanan dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengobatan.   

Dalam era globalisasi sekarang ini kebutuhan informasi semakin meningkat  dengan adanya suatu perkembangan teknologi yang semakin canggih dan berkembang, informasi dapat diperoleh dengan mudah dan cepat. Untuk mewujudkan kebutuhan informasi agar  dapat terpenuhi memerlukan alat bantu  yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Komputer merupakan alat bantu yang sangat berperan penting dan sudah dikenal oleh masyarakat sebagai teknologi informasi.

Pengenalan tanaman berkhasiat obat merupakan bentuk pendekatan yang dapat dilakukan seperti: media massa, media elektronik, serta media digital seperti komputer. Dengan adanya alat bantu ini berbagai informasi dapat disajikan dengan cepat dan menarik.

Penerapan sistem informasi pada tanaman berkhasiat obat dimaksudkan untuk mengelola dan memanajemen data dalam komputer agar pengetahuan tentang tanaman  berkhasiat obat di Indonesia dapat diakses secara mudah dan cepat. Dalam hal ini kemudahan yang dimaksudkan adalah apabila diperlukan suatu informasi dari tanaman maupun jenis penyakit akan cepat dan mudah diperoleh setiap saat sehingga akan mengurangi kinerja terhadap pendekatan yang lain yaitu dengan membaca buku mengenai tanaman obat. Dengan demikian sistem ini diharapkan dapat menggantikan sistem pendekatan yang biasa digunakan selama ini dimana memerlukan banyak waktu dan tenaga dalam penyajian informasi. Sebagai suatu pemecahan masalah maka dalam pembuatan karya tulis, maka penulis mengambil judul “SISTEM INFORMASI TANAMAN OBAT  TRADISIONAL BERBASIS WEB”. 

1.2   Pokok Masalah

        Dengan adanya informasi berbagai macam dan khasiat  tanaman obat maka masyarakat dapat mengetahui dan membudidayakan berbagai macam tanaman obat tradisional. Pokok  permasalahan yang akan dibahas bertujuan untuk menghimpun tentang berbagai macam uraian tumbuhan, nama daerah tanaman itu berasal, khasiat, kandungan kimia yang terdapat pada setiap tanaman yang bertujuan memberikan informasi kepada masyarakat secara luas tentang tanaman obat. 

Dengan  adanya pembudidayaan  berbagai macam  tanaman obat maka diharapkan masyarakat dapat mengkonsumsi tanaman obat-obatan  tradisional dengan kandungan dan khasiat obat  yang  dapat dilakukan secara mudah dan efisien sehingga dapat memberikan kemudahan bagi para pemakai. Dengan demikian dalam penyajian informasi akan lebih berguna dan bermanfaat bagi para pemakainya.

1.3   Batasan Masalah

Dengan adanya banyak masalah dalam hal informasi tanaman obat-obatan tradisional maka penulis akan memberikan batasan permasalahan mencangkup hal-hal berikut: 

1. Informasi tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan dan kandungan kimia pada tanaman obat. 

2. Informasi kegunaan tanaman berkhasiat yang dapat digunakan untuk pengobatan.

3. Informasi tanaman berdasarkan suku dan nama daerah.

4.  Informasi   asal - usul tanaman.

5. Informasi kategori dan  kelas.

1.4  Tujuan Penulisan

Tujuan Penulisan Skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan sistem informasi tanaman obat tradisional di lingkungan sekitar dengan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengembangkan tanaman obat secara tradisional.

 2. Untuk memberikan informasi secara terbuka pada masyakat tentang tanaman disekitar kita sehingga dapat digunakan untuk pengobatan sehingga mampu meningkatkan kesehatan pada masyakat.

 3. Menambah wawasan mengenai cara budidaya tanaman obat, sehingga kita dapat menanam sendiri tanaman yang dapat dijadikan obat sebagai media alternative dari buku-buku tentang tanaman obat dan obat tradisional.

1.5  Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan  penulis untuk mendapatkan dan mengumpulkan data untuk keperluan penyusunan laporan ini adalah  sebagai berikut:

1.   Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data dengan cara mengambil catatan (dokumentasi) mengenai berbagai macam tanaman obat tradisional .

2.   Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data dengan cara membaca bahan-bahan teori yang berhubungan dengan permasalahan yang digunakan sebagai landasan untuk penulisan.     

1.6   Sistematika Penulisan

Pada sub bab ini menjelaskan tentang uraian singkat mengenai tanaman obat, khasiat, kandungan kimia yang terdapat pada tanaman, nama daerah dari suatu tanaman berasal, adapun sistematika penulisannya sebagai berikut. 

BAB 1   PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, pokok batasan masalah,  tujuan penulisan, metode pengumpulan data, serta sistematika penulisan.

       BAB  2   LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang  uraian singkat mengenai berbagai macam tanaman obat, khasiat, kandungan kimia yang terdapat pada tanaman, kegunaan tanaman yang berkhasiat obat yang mendukung dalam perancangan sistem informasi.

     BAB 3      PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang perancangan  sistem yang dibuat, penjelasan sistem serta perancangan basis data yang dibutuhkan dan perancagan masukan dan perancangan keluaran.  

    BAB 4     IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini membahas tentang spesifikasi program, menjalankan program, dan manfaat dari sistem.

    BAB 5     KESIMPULAN DAN SARAN   

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran pembahasan yang telah disajikan.
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